Latar Belakang : Gangguan kepadatan tulang menjadi masalah kesehatan masyarakat utama terutama pada wanita pra lansia. Selain disebabkan karena asupan zat gizi penting untuk tulang yang rendah, juga karena faktor hormon estrogen yang menurun akibat menopause. Kepadatan tulang yang rendah dapat menyebabkan osteoporosis kemudian berdampak pada risiko fraktur. Susu yang difortifikasi merupakan salah satu upaya untuk mencukupi kebutuhan asupan kalsium dan vitamin D harian. Selain itu, senam osteoporosis juga berperan untuk meningkatkan absorpsi kalsium di dalam usus halus. 
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